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Abstrak
 

Yodisasi garam merupakan salah satu program upaya jangka panjang untuk mengatasi masalah GAKY,

akan tetapi dari sampel hasil uji laboratorium Balai POM di Jambi sering ditemukan garam konsumsi yang

dipasarkan tidak mengandung yodium sesuai dengan standar yang telah ditetapkan yaitu 30-80 ppm.

 

Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan informasi tentang pengawasan mutu garam beryodium serta

sistem pengawasan mutu garam beryodium tahun 2002 di tingkat produsen mulai kegiatan pemasukan bahan

baku, proses yodisasi dan hasil produksi.

 

Penelitian dilakukan dengan metode kualitatif dan pengambilan data melalui wawancara mendalam terhadap

8 orang informan. Validasi data dilakukan dengan tekhnik triangulasi sumber berupa informan yang berbeda

dan analisis data dilakukan dengan analisis isi.

 

Hasil penelitian menunjukkan sejak Juli 2001 sampai dengan tahun 2002 Dinas Perindag Propinsi Jambi

tidak mempunyai dana dalam melakukan pengawasan garam beryodium. Sementara di Balai POM Jambi

dan Dinas Kesehatan Propinsi Jambi tersedia dana tahun 2002 melalui APBN untuk pengawasan garam

beryodium 2-3 kali per tahun untuk pengambilan sampel dari peredaran dan pengujian di laboratorium Balai

POM. Produsen garam beryodium PD Onoda Jambi mempunyai keterbatasan tenaga yodisasi, pengemas

dan penanggung jawab mutu yaitu mengenai pendidikan tenaga yodisasi adalah SMP dan hanya mengikuti

pelatihan untuk melakukan yodisasi. Tenaga penanggung jawab mutu pendidikannya adalah SMA serta

tenaga pengemas merupakan karyawan lepas yang mendapat petunjuk melakukan pengernasan dari

karyawan sebelumnya. Mesin yodisasi sering macetlrusak sehingga ada kalanya proses yodisasi dengan cara

manual.

 

Disarankan kepada Dinas Perindag untuk melakukan advokasi garam beryodium untuk semua kepada

DPRD dan Pemerintah Daerah Propinsi Jambi untuk mendapat dukungan dana clan APBD. Bagi produsen

garam beryodium PD Onoda Jambi dimintakan untuk meningkatkan mutu produksi dan pengawasan internal

dengan cara memperkerjakan tenaga yang tepat berdasarkan latar belakang pendidikan/pengetahuan yang

sesuai khususnya pengawas mutu produk, pengemas, penyimpan dan pelaksana yodisasi dan tenaga yang

ada sekarang ini supaya mengikuti pelatihan. Menerapkan sistem jaminan mutt dengan melaksanakan 16

elemen Standar Nasional Industri (SNI) dan Cara Produksi Makanan yang Baik (CPMB).

 

Kepada Pemerintah Daerah Propinsi Jambi agar mengoptimalkan fungsi Komite Nasional Garam sebagai

wadah koordinasi instansi lintas sektor terkait, Berta melibatkan masyarakat dalam pengawasanlpenegakan

hukum berupa social enforcement dengan mempublikasikan merek garam yang tidak memenuhi syarat. Law
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Enforcement juga perlu ditegakkan sesuai pelanggaran yang dilakukan pihak produsen, distributor/penjual

garam beryodium. Mekanisme pengawsan garam beryodium yang tepat adalah koordinasi instansi terkait

sesuai Keppres 69 tahun 1994. Pada tingkat propinsi sudah ada Tim Pokja GAKY atau Tim Pangan dan Gizi

atau Tim Komisi Nasional Garam Daerah yang memberikan rekomendasi secara institusional fungsinya

lebih dioptimalkan.
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Analysing The Iodised Salt Quality Control in Jambi Province in 2002Iodised salt is one of long-term

programs to solve GAKY problems. But according to Balai POM of Jambi, laboratory's result from sample

of the iodised salt that had been consumed by people is not containing the standard iodine in salt, 30 - 80

ppm.

 

This research has the objectives to find out the information about the iodised salt quality control and also

find out the system of iodised salt quality control in 2002 at producer level, including purchasing the raw

material, iodised process, and product.

 

The research is using qualitative method and gathering data by deep interviewing with 8 informants. The

validity of data was doing by triangle technique of the different informants source and analysing the data by

data content analyse.

 

The result shown that since July 2001 until 2002, the Dinas Perindag of Jambi Province don't have available

funds in controlling and monitoring the iodised salt quality. In the other side, Balai POM of Jambi and Dinas

Kesehatan of Jambi Province have the available funds, from the APBN, to controlling and monitoring the

iodised salt quality. One of the producers of iodised salt, PD Onoda Jambi, doesn't have more iodising

process officers, packing, and the quality control officers. The recent officers only have Junior High School

diploma and iodised training certificate as educational background. And as the quality control officers, they

have officers whom only graduated from Senior High School, and the free lancers as packaging officers who

had training skill from former employees. The iodised processing machines often broke down and not

running well, so the iodised process should run in manual process.

 

The research gives suggestions to Dinas Perindag to advocating about iodised salt to DPRD and Jambi's

Government, so it could, had support from them and also get the fund from APBD. The research also give

the suggestions to PD Onoda Jambi, as the iodised salt producer, to hire more employees with proper

educational background, especially to quality control officers, packaging officers, storing and iodising

process officer, and do some extra training to recent employees. And do the implementation of Quality

Guarantee System to have 16 elements of Standard of National Industry (SN1) and Good Food Producing

Process (CPMB).

 

Province Jambi's Government should optimise the Salt National Board as the coordinating institution for

cross sector that involve, and empower the society to join the government to monitoring and judging as

social enforcement and publicizing the low-grade iodised salt brand that failed iodised salt contain quality



control. The law enforcement also given to the producers and the distributors/vendors of that not passed the

quality control of iodised salt.

 

The suitable mechanism of monitoring iodised salt is doing some coordination between the related instances

that appropriate with Keppres 69/1994. At the province level, there's GAKY's Conductors Team or Food

and Nutrient Team or The Regional of National Commission of Salt, who give the institutional

recommendation, to be more functional.
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